BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan NHT efektif terhadap
hasil belajar Biologisiswa kelas X padamateri pokok Keanekaragaman Hayati di
SMANegeri 6 kupangtahun ajaran 2015/2016. Dengan hasil belajar secara
individu tuntas (rerata nilainya 85,5), ketuntasan siswa secara klasikal tuntas

(persentase ketuntasan siswa secara klasikal 100%)

Ketuntasan hasil belajar siswa secara individu, menunjukkan bahwa proporsi
ketuntasannya lebih besar dari 0,75, dalam hal ini berada pada kisaran antara 80 —
95. Sedangkan untuk ketuntasan klasikalnya, semua siswa dikatakan tuntas karena

tingkat ketuntasan klasikalnya > 100%.

2. Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (THB), menunjukkan bahwa proporsi
ketuntasannya lebih besar dari 0,75% dalam hal ini berada pada kisaran 0,90%
Sedangkan sensivitas butir soal menunjukan bahwa rata-rata sensivitasnya lebih

besar dari 0,30, dalam hal ini berada pada kisaran 0,33.

3. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif melalui pendekatan Numbered Head Together lebih
berpusat pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan peran aktif siswa secara
langsung dalam memproses sendiri pengetahuan tentang Keanekaragaman Hayati.
Ini dapat dibuktikan dengan perhitungan rata-rata aktivitas siswa untuk RPP 1 dan
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2 yang berada pada kisaran antara 16,17% sampai 18,37 %. Sedangkan untuk rata-

rata reliabilitas instrumen aktivitas siswa pada RPP 1 dan 2 adalah 97,76%.

4. Skor rata-rata keterlaksanaan rencana pelajaran dalam model pembelajaran
kooperatif melalui pendekatan Numbered Head Together untuk RPP 1 dan 2
berada pada kisaran antara 3,7 — 3,8 dan berkategori baik. Sedangkan rata-rata

reliabilitas instrumen pengelolaan pembelajaran berada pada kisaran 97,2%.

B.SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam pembelajaran biologi sebaiknya menggunakan model pembelajaran
kooperatif melalui pendekatan Numbered Head Together, sebab sangat efektif
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, karena dalam pembelajaran ini
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan dapat mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

2. Bagi pembaca yang ingin mengembangkan model pembelajaran kooperatif
melalui pendekatan Numbered Head Together, dianjurkan untuk lebih mendalami
lagi penelitiannya, dengan menerapkannya pada pokok bahasan lainnya.

3. Dalam pembagian kelompok, hendaknya guru mencari alternative dan cara-
cara yang baik sehingga tidak menimbulkan kegaduan dalam kelas.
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